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Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik
yang dikeluarkan/dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
dan beriman kepada Allah...

(QS. Ali Imran : 110)

سِاَّنلِلتْجَِرخُْأةٍمَُّأرَْيخَمُْتنكُ
نِعَنَوْهَْنتَوَفِوُرعْمَْلٱِبنَوُرمُْأتَ
هَِّللٱِبنَوُنمِؤُْتوَِركَنمُْلٱ

Ukhrijat : bentuk kata pasif, 
di-lakukan oleh “Pihak Lain”

Allah “mengeluarkan” kita
dari Zona Nyaman manusia. 
Tidak menunggu kita “Mau 
Keluar secara Sukarela”

Untuk tugas Dakwah :

• Amar Ma’ruf
• Nahy Munkar
• Beriman kepada Allah

DAKWAH ADALAH 
PENUGASAN



SIAPA KITA?

JALAN MENDAKI
“Wamaa adraaka mal ‘aqabah …”
Tahukah kamu jalan yang sukar 
dan mendaki itu? 

QS. Al-Balad : 12 

Inilah Jalan Kita



• (yaitu) melepaskan budak dari 
perbudakan

• atau memberi makan pada hari 
kelaparan,
• (kepada) anak yatim yang ada 

hubungan kerabat,
• atau orang miskin yang sangat 

fakir.
• Dan dia termasuk orang-orang yang 

beriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang.

Mereka (orang-orang yang 
beriman dan saling berpesan itu) 
adalah golongan kanan.

Kerja Kolaboratif :

Sektor Publik

Sektor Ketiga

Sektor Usaha

Sektor 
Pendidikan

Sektor Media & 
Kreatif

(Q.S. Al-Balad : 12-18) 

JALAN MENDAKI

KESENJANGAN 
SOSIAL

PENJAJAHAN 
SUMBER DAYA

KETIDAKADILAN



Mengapa Kita Berpolitik



POLITIK adalah “aktivitas yang 
mendekatkan manusia kepada
kemaslahatan dan menjauhkan dari
kerusakan serta mengantarkan kepada
keadilan. ”

(Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam Al-Siyasah Al-Hakimiyyah)



Buta Terburuk
adalah Buta
Politik
(Bertolt Brecht)



“Ketika orang-orang 
baik menjaga jarak
dari politik, 
tak perlu heran jika
politik menjadi tidak
baik.” 

(Friedrich Naumann), 
pelopor politik Jerman



Indonesia 
adalah Jalan 
Tugas kita



BAB II VISI DAN MISI 

Pasal 6 
Visi Partai adalah menjadi partai pelopor dalam
mewujudkan cita-cita nasional bangsa Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 (seribu sembilan ratus empat puluh
lima). 

Pasal 7
Misi Partai adalah menjadikan Partai sebagai
sarana perwujudan masyarakat madani yang adil, 
sejahtera, dan bermartabat dalam keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila.



UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945
PEMBUKAAN

( P r e a m b u l e)

Bahwa sesungguhnya Kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan
perikeadilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada saat yang berbahagia
dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan
Negara Indonesia, yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya
berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini
kemerdekaannya.

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah
Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang
terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan
berdasar kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan
Indonesia dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.



Pancasila adalah pandangan hidup
bangsa. Kita harus menjadikan visi
kepemimpinan nasional berbasiskan
Pancasila sebagai moral compass dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan
yang melilit bangsa. 

Presiden PKS
H. Ahmad  Syaikhu





5 VISI KEINDONESIAAN PKS
(Presiden PKS, H. Ahmad Syaikhu)



PERTAMA, VISI KETUHANAN
Indonesia Bangsa yang Religius
Menempatkan agama pada tempat mulia.
Agama bukan ritual semata, namun aspirasi dan
inspirasi dalam merumuskan kebijakan publik.

AgamaModal Sosial Sumber Perekat Bangsa
Tugas pemimpin adalah menjadikan agama
sebagai wahana pemersatu bangsa. Kebijakan
atau cita-cita untuk memarjinalkan atau
menghapus peran agama dalam pembagunan
adalah penghianatan perjuangan para pendiri
bangsa.

Baldatun ThayyibatunWarabbunGhafur
Pembangunan sebuah bangsa harus mampu
menciptakan kemajuan peradaban material
sekaligus peradaban spiritual.

Indonesia BukanNegara Sekuler
Indonesia dibangun berdasarkan pada nilai-nilai
Pancasila, yang meletakkan agama pada tempat
yang terhormat, sebagai landasan moral dan etika
dalam membangun kemajuan bangsa.

"Kekuasaan seorang Presiden
sekalipun ada batasnya. Karena 
kekuasaan yang langgeng
hanya kekuasaan rakyat. Dan di 
atas segalanya adalah
Kekuasaan Tuhan Yang Maha
Esa.“ (Soekarno)



KEDUA, VISI KEMANUSIAAN

Sebuah Tanggung Jawab Negara
Memanusiakan manusia, menjaga harga diri
dan martabat manusia, melindungi hak-hak
asasi manusia dan memajukan kualitas SDM.

Angka kematian ibu dan bayi di Indonesia masih
tertinggi ke-3 di Asia Tenggara. (World Bank, 2017)

Kematian anak mencapai 24 kematian setiap
1000 anak lahir (SKDI, 2019)

Artinya, 1 dari 3 anak yang lahir di indonesia
mengalami stunting atau gagal tumbuh. 
(Riskesdas, 2018)

Rata-rata tahun sekolah anak-anak indonesia
hanya mencapai 8,4 tahun dari target 12 tahun
wajib belajar (BPS)
. 

Tujuan Sejati Pembangunan
Membangun MANUSIA INDONESIA bukan sekedar
membangun DI WILAYAH INDONESIA.
Membangun Indonesia bukan sekedar
membangun jalan tol, gedung, bandara dan
pelabuhan.

Transformasi Paradigma Pembangunan
Dari yang berorientasi ekonomi menjadi
pembangunan berorientasi manusia.
Perekonomian nasional akan tumbuh lebih
tinggi jika Indonesia mampu menciptakan SDM-
SDM yang unggul dan berdaya saing global.



KETIGA, VISI KEBANGSAAN

Pemimpin yang Menumbuhkan Persatuan
Bangsa membutuhkan kepemimpinan
nasional yang tidak membenturkan identitas
sesama anak bangsa demi meraih kekuasaan.

Islam, Pancasila, NKRI Adalah Kesatuan
Akhiri berbagai klaim sepihak ”Saya Pancasila,
Kami Pancasila” dan mulai
mengumandangkan bersama ”Kita Pancasila.

Pancasila, UUD 1945, NKRI, Bhineka Tunggal
Ika Tidak Perlu Diperdebatkan Lagi
Tugas kita saat ini adalah merealisasikan nilai
Pancasila dalam kehidupan bangsa dan
bernegara.

“Supaya memerintahkan melanjutkan
perjuangan bersifat “sabilillah” untuk tegaknya
Negara Repoeblik Indonesia Merdeka dan 
Agama Islam”. (KH M. Hasyim Asyari, 1945)

“Islam tidak pernah menghalang-halangi
lahirnya nnasionalisme. Justru Islamlah yang 
menumbuhkembangkan nasionalisme di 
Indonesia.” (Hadji Oemar Said Tjokroaminoto)



KEEMPAT, VISI KERAKYATAN

Indonesia Dibangun dengan Semangat
Gotong Royong
Para pendiri bangsa mewariskan konsep
demokrasi permusyawaratan dan perwakilan
Reformasi Pembiayaan Politik
Demokrasi Indonesia berbiaya mahal dan
mengalami pembajakan oligarki. Reformasi
harus dilaksankan agar pembiayaan partai
dan konstelasi politik semakin murah dan
terjangkau demi hasil pemilu yang semakin
baik
Pentingnya Masa Jabatan Presiden 2 Periode
Wacana masa jabatan presiden 3 periode
membuat masa depan demokrasi terpuruk.
Pembatasan penting untuk menghindari
penyelewengan kekuasaan, KKN, dan
memastikan kaderisasi kepemimpinan
nasional berjalan.

“WAMAN NASHRU ILLA MIN INDILLAH. Oleh karena itu
saya perlu tegaskan bahwa PKS IS NOT FOR SALE
TO OLIGARCH!” (Ahmad Syaikhu)

“…pembatasan jabatan Presiden dua periode
untuk menghindari adanya penyelewengan
kekuasaan, korupsi, kolusi, dan nepotisme yang
berkepanjangan seperti pada masa Orde Baru
dan Orde Lama yang dapat merugikan rakyat
Indonesia,” (Ahmad Syaikhu)



KELIMA, VISI KEADILAN

Bidang Ekonomi
Negara harus mewujudkan ekonomi yang 
membawa rasa keadilan dalam pendapatan 
dan penguasaan aset.
Bidang Sosial
Negara harus mampu memberikan 
kesempatan yang sama bagi warganya untuk 
memperoleh akses kesehatan, pendidikan dan 
pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan.
Bidang Politik
Negara harus memperkuat agenda demokrasi 
substansial.
Bidang Hukum
negara harus konsisten mewujudkan 
pemerintahan yang bersih dan berwibawa 
serta berpegang teguh dalam menegakkan 
supremasi hukum di atas kepentingan politik 
maupun ekonomi.

Kekayaan 4 orang terkaya di Indonesia sama
dengan kekayaan 100 juta penduduk Indonesia
(Oxfam, 2017)

1% orang terkaya di Indonesia menguasai hampir
50% aset di Indonesia. (Credit Susse, 2017)

Pertumbuhan ekonomi 1 dekade terakhir hanya
menguntungkan 20% orang terkaya, sementara 80%
sisanya tertinggal di belakang. (World Bank)



4 LEVEL MISI PERJUANGAN PKS
MISI 

PEMBINAAN
MISI 

KELEMBAGAAN
MISI 

KEBANGSAAN
MISI 

PERADABAN

Membentuk, mencetak
dan melahirkan calon
pemimpin bangsa yang 
memiliki karakter bersih, 
peduli, dan profesional.

Melaksanakan prinsip
tata kelola partai yang 
baik atau good political 
party governance.

Menjadi kekekuatan yang 
terdepan dalam
mengartikulasi dan 
resonansi aspirasi publik, 
baik sebagai kekuatan politik
di luar pemerintahan atau
oposisi

Ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang 
berdasarkan
kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan 
keadilan sosial

Bersih: Anggota PKS 
memiliki kredibilitas
moral dan konstitusional
yang kokoh.

Peduli : Anggota PKS 
harus memiliki
kredibilitas social dan 
organisasional yang 
baik.

Profesional : Anggota
PKS memiliki kapabilitas
bekerja yang handal
dan dapat dihandalkan

Membangun budaya
tata Kelola partai yang 
transparan, akuntabel, 
partisipatif demi 
mengikis kemerosotan
kepercayaan public 
terhadap partai politik

Semua Bidang/Badan, 
Fraksi DPR RI, Fraksi MPR 
RI harus aktif
menyatakan sikap politik
dan terlibat intensif
dalm isu-isu public

Anggota PKS harus turun
ke lapangan
membangun dan 
mengorganisasi
komunitas berbasis isu
dan agenda yang akan
diperjualngkan

Terlibat aktif dalam isu-
isu kemanusiaan dan 
perdamaian dunia 
sebagaimana amanat
pembukaan konstitusi
UUD 1945

Bagi PKS dan Bangsa
Indonesia penjajahan
Zionis-Israel terhadap
rakyat Palestina harus
dihapuskan dari muka
bumi.



Keagamaan

FALSAFAH DASAR 
PERJUANGAN

(12 SENDI BERNEGARA)

Politik, Hukum, HAM

Petahanan dan 
Keamanan

Ekonomi

Pertanian dan Kelautan

Ketenagakerjaan

SDA, Agraria, KLH

Pendidikan dan Sosbud

Kesehatan

Hubungan Internasional

IPTEK

Individu, Keluarga, 
Kemitraan Laki –Laki dan 
Perempuan

Menjamin kebebasan beragama, Kerjasama antar umat
membangun bangsa
Kedaulatan rakayat berdasarkan Sila 1, pemantapan hukum, 
jaminan HAM

Partisipasi seluruh rakyat dalam menjamin kedaulatan dan 
ketertiban negara

Pemenuhan kebutuhan dasar warga dan pemerataan
kesejahteraan

Pertanian, kelautan, dan kedaualatan pangan sebagai sokoguru
ketahanan dan kemandirian pangan

Bekerja dilandasi kesadaran pentingnya nilai kerja dalam harkat
kemanusiaan
Bumi, air, dan kekayaan alam dimanfaatkan untuk kesejahteraan
hiudp manusia dengan prinsip keadilan, keberlanjutanm dan 
berwawasan lingkungan hidup
Pendidikan komprehensif dan integrative berdasarkan iman dan 
taqwa
Pola hiudp sehat dan jaminan Kesehatan masyarakat sebagai
prasyarat pembangunan manusia

Pengokohan prinsip bebas aktif dan dukungan terhadap hak
kemerdekaan setiap bangsa

Pengembangan riset dan penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi berlandaskan ketuhanan dan etika preofesional

Kemitraan laki-laki dan perempuan menjunjung nilai kebajikan, 
keadilan, dan saling melengkapi, serta terbebas dari sikap
diskriminasi


